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ABSTRACT

The Sustainable Development Goals (SDGs) have 17 main goals and 169 targets.
One of the targets is to end hunger. Agricultural land plays an important role in
achieving this goal. Therefore, the government is committed to safeguarding
agriculture through paddy field protection policies, including Protected Paddy
Fields and agricultural areas contained in the Spatial Pattern Plan. However, in its
implementation, this research discusses the impact of the mismatch between
Protected Paddy Fields (LSD) and the Spatial Pattern Plan (RTRW) in Pemalang
Regency, in the context of achieving food security and the Sustainable Development
Goals (SDGs). The conversion of paddy fields due to industrial expansion and weak
policy synchronization has the potential to reduce agricultural productivity. The
research method used a mixed methods approach, through spatial analysis and
interviews with five parties. The results showed that the pattern of changes in paddy
fields from 2018 to 2024 showed a tendency to cluster locally, although globally it
was random and spatially insignificant. The suitability of paddy fields to LSD is
very high, reaching 98.01%, with a relatively small level of non-conformity, which
is only 1.99%. On the other hand, the suitability between LSD and agricultural
areas is still low, at 57.78%, while the mismatch reaches 7.46%, and there are
agricultural areas that have not been optimally accommodated in the LSD policy.
Policy review, integrated zoning, and strengthening of regulations are needed to

maintain food security and space
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sustainable Development Goals (SDGs) atau dalam bahasa Indonesia
dikenal sebagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) adalah sebuah
agenda global yang mencakup 17 tujuan utama dan 169 target. Agenda ini
diadopsi oleh seluruh anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada 25
September 2015 melalui resolusi yang berjudul 7ransforming Our World: The
2030 Agenda for Sustainable Development (USU, 2024). SDGs adalah inisiatif
aksi selama 15 tahunan yang merupakan kelanjutan dari Millennium
Development Goals (MDGs) yang dimulai pada tahun 2000. MDGs dan SDGs
dikembangkan melalui kesepakatan negara-negara anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai langkah untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan yang berlandaskan pada Hak Asasi Manusia (HAM) serta
kesetaraan, guna mendorong pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam rencana aksi global dengan
prinsip "no one left behind" pada tahun 2030 adalah mengatasi kelaparan secara
tuntas (zero hunger) (Saputri dkk., 2021). Selain mengatasi kelaparan, tujuan
global ini juga bertujuan untuk mencapai ketahanan pangan, peningkatan gizi,
serta praktik pertanian yang berkelanjutan (Ishatono & Raharjo, 2016). Untuk
mewujudkan ketahanan pangan, pertanian memainkan peran yang sangat
penting dalam pencapaian SDGs. Sektor pertanian berhubungan dengan
berbagai tujuan SDGs, seperti mengentaskan kemiskinan, mengatasi
kelaparan, mendorong konsumsi dan produksi yang berkelanjutan, serta
menangani perubahan iklim (Mucharam dkk., 2022). Terkait dengan hal
tersebut, perlindungan terhadap lahan pertanian menjadi isu penting secara
global untuk mencapai ketahanan pangan dan mengatasi kelaparan.

Bertambahnya populasi manusia menjadikan kebutuhan di sektor pangan
semakin meningkat, sehingga diperlukan ketersedian lahan pertanian yang

produktif agar ketersediaan pangan tercukupi. Selain meningkatnya kebutuhan



di sektor pangan, kebutuhan akan ketersediaan lahan terbangun juga semakin
meningkat. Ketersedian lahan terbangun di suatu wilayah cenderung tetap
sehingga untuk memenuhi ketersediaan lahan terbangun dilakukan dengan alih
fungsi lahan di sektor pertanian dan kehutanan (Harahap dkk., 2019). Lahan
pertanian sering kali menjadi sasaran konversi untuk diubah menjadi lahan
terbangun (Wahyudi dkk., 2019). Hal ini terjadi karena luas lahan di sektor
pertanian cenderung lebih besar dibandingkan dengan sektor lainnya sehingga
lahan pertanian dianggap memiliki potensi besar untuk dialihkan fungsinya
menjadi lahan untuk sektor non-pertanian (Taylor dkk., 2012). Perubahan
fungsi lahan sawah dikhawatirkan akan mempengaruhi produksi pangan di
suatu wilayah (Zainudin & Taryana, 2024). Hal tersebut dapat mempengaruhi
ketahanan pangan nasional.

Pemerintah terus berkomitmen untuk mendorong dan menjaga sektor
pertanian Indonesia, salah satunya melalui perlindungan lahan pertanian
terutama lahan sawah. Upaya tersebut dilakukan melalui implementasi
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2019 tentang Pengendalian Alih Fungsi
Lahan. Perpres tersebut bertujuan untuk mempercepat penetapan peta lahan
sawah yang dilindungi dalam rangka memenuhi dan menjaga ketersediaan
lahan sawah untuk mendukung kebutuhan pangan nasional, mengendalikan
alih fungsi lahan sawah yang semakin pesat, memberdayakan petani agar tidak
mengalihfungsikan lahan sawah serta menyediakan data dan informasi lahan
sawah untuk bahan penetapan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.
Menindak lanjuti Perpres tersebut, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional mengeluarkan kebijakan tentang Lahan Sawah yang
Dilindungi (LSD) yang tertuang dalam Keputusan Menteri Agraria Dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor 1589/SK-HK.02.01/XIII/2021.
Lahan Sawah yang Dilindungi merupakan kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah dengan tujuan untuk mencegah dan membatasi konversi lahan
sawah serta memastikan ketersediaan lahan sawah untuk mendukung

ketahanan pangan nasional. Pencegahan alih fungsi lahan sawah dengan



kebijakan LSD juga dilakukan di Kabupaten Pemalang seluas LSD 35.672,18
Ha.

Selain melalui kebijakan LSD yang diterbitkan oleh Pemerintah Pusat,

Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang juga memiliki kebijakan guna
mencegah alih fungsi lahan sawah yang tertuang dalam Peraturan Daerah
(Perda) Kabupaten Pemalang Nomor 1 Tahun 2018 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Pemalang Tahun 2018-2038. Kedua kebijakan
tersebut diharapkan saling terintegrasi dan tidak tumpang tindih sehingga dapat
mencegah dan mengurangi alih fungsi lahan sawah yang dapat mempengaruhi
produktivitas panen padi yang juga akan berdampak pada ketahanan pangan
nasional. Selain itu, Kesesuaian antara LSD dengan RTRW sangat penting,
mengingat keduanya merupakan perencanaan spasial. Perencanaan yang
sinkron akan lebih memastikan bahwa pelaksanaannya sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan (Graha dkk., 2023).
Akan tetapi di beberapa wilayah, ditemukan ketidaksesuaian antara
penggunaan lahan sawah dan pola ruang (Harsono dkk., 2022). Salah satu
penyebabnya adalah penggunaan peta citra yang diambil pada tahun 2018-2019
sebagai dasar dalam penetapan peta LSD (Hayuningtyas & Nursadi, 2024).
Dengan rentang waktu dua sampai tiga tahun dari pengambilan peta citra
hingga penetapan Peta LSD pada tahun 2021, dapat dimungkinkan terjadinya
perubahan penggunaan lahan.

Kabupaten Pemalang terletak di utara Pulau Jawa yang dilewati oleh
jalan TOL Trans Jawa yang menghubungkan beberapa kota besar di Pulau Jawa
sehingga Kabupaten Pemalang memiliki letak yang strategis, baik dalam hal
perdagangan maupun pemerintahan. Ekspansi industri di Pantai Utara
(Pantura) Jawa merupakan fenomena yang semakin berkembang dalam
beberapa tahun terakhir. Beberapa faktor yang mendorong ekspansi industri di
Pantura antara lain letak strategis, infrastruktur yang berkembang, lahan yang
luas, upah pekerja yang rendah, ketersediaan tenaga kerja serta kebijakan

pemerintah yang mendukung pembangunan kawasan industri.



Maraknya ekspansi industri di wilayah Pantura khususnya Kabupaten
Pemalang menjadikan banyak fenomena alih fungsi lahan sawah menjadi lahan
terbangun. Penerbitan izin usaha tidak hanya didasarkan pada ketentuan
RTRW, tetapi juga wajib memperhatikan ketentuan terkait kebijakan Lahan
Sawah yang Dilindungi. Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di
lapangan, terdapat beberapa lokasi yang menunjukkan bahwa tidak ada
kesesuaian antara RTRW dengan LSD yang menjadikan proses izin berusaha
menjadi terhambat. Jika hal tersebut terjadi, maka pelaku usaha perlu bersurat
kepada Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional
untuk dilakukan peninjauan ulang Peta LSD tersebut agar lokasi tersebut dapat
dilepaskan statusnya dari LSD. Disisi lain, pelepasan LSD dapat berdampak
pada alih fungsi lahan sawah yang massive serta dikhawatirkan dapat
menurunkan produktivitas panen padi yang akan mengancam ketahanan
pangan nasional.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, menyadari betapa pentingnya
ketersediaan lahan sawah untuk memenuhi kebutuhan pangan di Kabupaten
Pemalang maka penulis tertarik untuk mengusung permasalahan tersebut
dalam suatu penelitian yang berjudul “Dampak Ketidaksesuaian Lahan Sawah

yang Dilindungi Terhadap Rencana Pola Ruang di Kabupaten Pemalang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka diperoleh
beberapa rumusan masalah yang dirumuskan oleh peneliti dengan tujuan untuk
menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Berikut rumusan
masalah yang dirumuskan oleh peneliti:

1. Bagaimana ketidaksesuaian antara Peta Sebaran Lahan Sawah Tahun
2018-2024 terhadap Peta Lahan Sawah yang Dilindungi di Kabupaten
Pemalang?

2. Bagaimana ketidaksesuaian antara Peta Lahan Sawah yang Dilindungi
terhadap Peta Rencana Pola Ruang di Kabupaten Pemalang pada tahun
2024?



3. Apa faktor penyebab, dampak serta solusi ketidaksesuaian antara Lahan

Sawah yang Dilindungi terLahhadap Rencana Pola Ruang di Kabupaten

Pemalang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Mengetahui ketidaksesuaian antara Peta Sebaran Lahan Sawah
Tahun 2018-2024 terhadap Peta Lahan Sawah yang Dilindungi di
Kabupaten Pemalang;

Mengetahui ketidaksesuaian antara Peta Lahan Sawah yang
Dilindungi terhadap Peta Rencana Pola Ruang di Kabupaten
Pemalang;

Mengetahui faktor, dampak, dan solusi ketidaksesuaian antara Peta
Lahan Sawah yang Dilindungi terhadap Peta Rencana Pola Ruang di

Kabupaten Pemalang.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan peneliti
terhadap informasi yang berkaitan dengan LSD serta dapat dijadikan
referensi bagi peneliti lain yang akan membahas tentang LSD;
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman evaluasi bagi
Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang untuk mengintegrasikan

LSD dalam Rencana Pola Ruang Kabupaten Pemalang.



BAB VIII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan

yang mencerminkan temuan utama dalam penelitian ini. Berikut adalah

kesimpulan dalam penelitian ini:

1. Bahwa kesesuaian Sebaran Lahan Sawah Tahun 2018-2024 terhadap Lahan
Sawah yang Dilindungi di Kabupaten Pemalang seluas 34.081,14 Ha atau
sebesar 98.01% dari total luas poligon LSD. Sementara ketidaksesuaian
Sebaran Lahan Sawah Tahun 2018-2024 terhadap Lahan Sawah yang
Dilindungi di Kabupaten Pemalang seluas 693,21 Ha atau sebesar 1,99%.
Pola perubahan lahan sawah di Kabupaten Pemalang pada tahun 2018 ke
tahun 2021 tergolong mengelompok, sesuai dengan hasil analisis Nearest
Neighbor dengan nilai rasio 0,378723 dan nilai rasio pada tahun 2021 ke
tahun 2024 sebesar 0,390564. Sementara berdasarkan analisis Spasial
Autocorrelation, pola perubahan lahan sawah pada tahun 2018-2024 secara
global diperoleh nilai Moran's Index sebesar 0,052736 dan nilai z-score
sebesar 0,230605 yang masih berada dalam rentang —1,65 hingga +1,65.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa pola perubahan lahan sawah tersebut
termasuk dalam kategori acak (random) dan dapat disimpulkan bahwa tidak
ada pola spasial yang signifikan serta hipotesis nol yang menyatakan
distribusi acak dapat diterima.

2. Bahwa kesesuaian Lahan Sawah yang Dilindungi terhadap Rencana Pola
Ruang di Kabupaten Pemalang seluas 33.207,61 Ha atau sebesar 57,78%.
Kemudian ketidaksesuaian seluas 4.285,77% atau sebesar 7,46%. Disisi
lain, terdapat LSD yang belum terakomodir dalam Kawasan Pertanian
sebesar 0,03% dan Kawasan Pertanian yang di lua LSD sebesar 34.73%.
Total luas poligon LSD yang sesuai dengan Rencana Pola Ruang sebesar

30.473,23 Ha, sementara luas poligon LSD yang tidak sesuai dengan
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Rencana Pola Ruang sebesar 4.031,12 Ha. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa penetapan LSD sebagian besar telah sesuai dengan arahan dalam
Rencana Pola Ruang. Kecamatan Petarukan memiliki persentase kesesuaian
LSD terhadap Rencana Pola Ruang terbesar dengan persentase 13,33%
diikuti oleh Kecamatan Pemalang sebesar 9,17% dan Kecamatan Taman
sebesar 8,79%. Ketiga kecamatan ini juga tercatat sebagai kecamatan
dengan persentase ketidaksesuaian tertinggi dengan persentase 2,71% untuk
Kecamatan Pemalang, 1,88% untuk Kecamatan Taman, dan 1,86% untuk
Kecamatan Petarukan.

3. Terdapat faktor ketidaksesuaian LSD terhadap Rencana Pola Ruang yaitu
tidak adanya koordinasi antara pemerintah pusat dengan pemerintah daerah
serta tidak melibatkan masyarakat dalam merumuskan kebijakan LSD dan
RTRW. Selain itu, terdapat tekanan dari sektor lain seperti pembangunan
infrastruktur yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan sawah menjadi
lahan terbangun. Kemudian, dampak dari ketidaksesuaian tersebut yaitu
terhambatnya investasi yang masuk karena terdapat benturan antar dua
kebijakan tersebut, proses perizinan pembangunan infrastruktur pendukung
usaha tani menjadi terhambat. Dampak berikutnya yaitu, pola perubahan
penggunaan lahan sawah yang terjadi secara mengelompok berpotensi
menimbulkan dampak yang sulit dikendalikan dan dapat menyebar ke area
sekitarnya secara bertahap. Meskipun luas lahan sawah mengalami
penurunan, namun tidak mempengaruhi ketahanan pangan di Kabupaten
Pemalang. Adapun solusi untuk mengatasi ketidaksesuaian yaitu dengan
melakukan Peninjauan Kembali terhadap kebijakan LSD dan RTRW,
pembuatan zonasi lahan sawah, dan pemberian sanksi bagi pelanggar

kebijakan penataan ruang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak terkait

serta dasar untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
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1. Pemerintah Kabupaten Pemalang perlu memperkuat pengawasan terhadap
alih fungsi lahan, terutama di wilayah datar, subur terutama pada wilayah
Pantura yang rentan perubahan. Selain itu, diperlukan pemutakhiran data
lahan secara berkala serta peningkatan edukasi kepada masyarakat dan
pelaku usaha agar lahan sawah tetap digunakan sesuai peruntukannya untuk
mendukung ketahanan pangan daerah.

2. Kementerian ATR/BPN bersama Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang
perlu melakukan peninjauan ulang terhadap kedua kebijakan tersebut dan
melakukan sinkronisasi data spasial secara menyeluruh, terutama di wilayah
pusat pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut bertujuan untuk menyamakan
tujuan serta menyelaraskan kebijakan perlindungan lahan sawah dengan
kebutuhan pembangunan. Selain itu, perlu dilakukan pengendalian ketat
terhadap alih fungsi lahan melalui pengawasan hingga ke tingkat
kecamatan, pemberian sanksi hukum serta meningkatkan keterlibatan
masyarakat dan pelaku usaha dalam upaya menjaga keberlanjutan lahan

pertanian.
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